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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan biaya makanan dengan kandungan gizi
menu dan tingkat kesukaan menu pada Siswi
SMP Islam Terpadu Madina Boarding School
Samarinda. Desain penelitian yang digunakan
ialah desain kuantitatif. Jenis penelitian observasi
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan tanggal 14 maret - 19
maret 2022. Populasi penelitian 138 siswi dengan
sampel 57 siswi. Analisa data menggunakan uji
statistik Mann Whitney dengan p<0,05. Hasil dari
penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan
yang signifikan antara biaya makanan dengan
tingkat kesukaan menu siswi dengan nilai p value
0,000 < 0,05. Terdapat hubungan antara biaya
makanan dengan kandungan gizi menu yang
tersedia. Kelompok biaya tertinggi memiliki
ketersediaan kandungan gizi dan tingkat
kesukaan menu yang lebih baik dari pada
kelompok biaya terendah.
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PENDAHULUAN

Masa remaja termasuk masa yang rentan mengalami masalah gizi seperti
masalah gizi kurang dan gizi lebih, karena kebutuhan gizi remaja meningkat
tetapi tidak diimbangi oleh gaya hidup, pola makan, dan kecukupan gizi yang
memadai serta terpengaruh oleh pola diet yang tidak tepat sesuai kebutuhan
gizi (Andina Rachmayani et al., 2018).

Penyelenggaraan makanan memiliki tujuan wuntuk menghasilkan
makanan dengan kualitas baik, menu bervariasi, memenuhi angka kecukupan
gizi. Apabila sistem manajemen penyelengaraan makanan baik maka
pangan/makanan yang tersedia bagi seseorang atau sekelompok orang dapat
terpenuhi dengan baik pula (Agharisty et al., 2013).

Kebutuhan gizi santri sangat dipengaruhi oleh ketersediaan zat gizi
pada menu yang dapat dipenuhi pada makanan yang diberikan
penyelenggaraan makanan pondok pesantren hal ini juga di dukung oleh
anggaran biaya yang tersedia (Sudrajat & Sinaga, 2017).

Masalah gizi remaja dipengaruhi oleh asupan dari makanan pagi, siang
dan malam yang dikonsumsi remaja. Asupan makan siswa yang berada di
asrama berbeda dengan asupan siswa yang tidak tinggal di asrama dimana
siswa yang di asrama memiliki tingkat asupan makanan lebih rendah dari
siswa yang tidak tingga di asrama, karena seluruh asupan siswa dipengaruhi
oleh makanan yang tersedia di penyelenggaraan makanan (Wahyuni et al.,
2019).

Masalah penyelenggaraan makanan siswa yang tinggal di asrama yaitu
makanan yang disediakan tidak sesuai dengan selera siswa dan siswa sering
merasa bosan dengan menu yang tersedia (Wahyuni et al., 2019).

Makanan yang disajikan dan diterima oleh konsumen merupakan
indikator keberhasilan dari suatu penyelenggaraan makanan. Faktor utama
yang mempengaruhi siswa makan adalah cita rasa (Tinah, 2015).

Data Riskesdas (2018) Indonesia memiliki tiga masalah gizi utama yaitu,
stunting, wasting, obesitas dan kekurangan zat gizi mikro (anemia). Pada
remaja usia 13-15 tahun, 8,7% dengan kondisi kurus dan 16,0% dengan berat
badan lebih dan obesitas (Kemenkes, 2018). Data Riskesdas tahun 2010
dikatakan bahwa sebesar 54,4% remaja Indonesia mengkonsumsi energi di
bawah angka kecukupan gizi dalam sehari (< 70% Angka Kecukupan Gizi).
Masa remaja merupakan masa penentu kualitas sumber daya manusia (SDM)
yang diharapkan dapat meneruskan pembangunan bangsa Indonesia. Oleh
karena itu aspek kesehatan dan gizi pada masa remaja perlu mendapatkan
perhatian.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui proses
wawancara dengan bagian keuangan pondok pesantren yang mengelola
keuangan penyelenggaraan makanan, hasil wawancara dengan perwakilan
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sekolah mengenai jumlah siswa dan pengisian formulir secara online oleh siswa
maka didapatkan hasil wawancara bahwa siswa yang aktif bersekolah di SMP
Islam Terpadu Madina sebanyak 138 siswa yang terdiri dari kelas VIII dan IX
serta didapatkan hasil wawancara bahwa sistem penyelenggaraan makanan
berbentuk swakelola dengan sekolah mengelola dapur sendiri dan sistem
belanja dengan pemesanan terhadap pihak ketiga serta sistem makan yang
digunakan pada penyelenggaraan makanan ialah prasmanan dengan porsi
makan ditetapkan/diambilkan oleh petugas piket. Hasil dari pengisian
formulir siswa secara online kemudian diolah untuk mendapatkan status gizi
siswa, dari hasil pengisian formulir yang dilakukan 133 siswa didapatkan hasil
2% siswa memiliki status gizi kurang, 67% memiliki status gizi baik, 27% siswa
memiliki status gizi lebih, dan sebanyak 5% siswa memiliki status gizi obesitas.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan antara biaya makanan dengan kandungan gizi menu dan tingkat
kesukaan menu pada siswa SMP Islam Terpadi Madina Boarding School
Samarinda.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai hubungan biaya makanan dengan kandungan gizi
menu dan tingkat kesukaan menu pernah dilakukan pada beberapa penelitian
pada anal sekolah dasar di SD Kansius Pugran tahun 2016 dikatakan kuantitas
dan kualitas makanan yang disediakan berkaitan dengan dana dan
sumberdaya yang ada. Makanan yang disediakan pada hari pertama penelitian
menunjukkan tingkat ketersediaan energi dan zat gizi yang belum mencapai
100%. Ketersediaan yang kurang berkaitan dengan biaya bahan pangan yang
dikeluarkan. Peningkatan ketersediaan energi dan zat gizi dapat dilakukan
melalui peningkatan biaya bahan pangan, (Syifa, 2016).

Selanjutnya pada penelitian yang dilaksanakan pada pondok pesantren
yang berada di Garut dikatakan terdapat hubungan antara biaya makanan
dengan ketersediaan karbohidrat. Sedangkan untuk ketersediaan energi, lemak
dan protein belum mencapai angka kecukupan gizi santri dimana zat gizi
tersebut masih dalam kategori defisit berat. Kandungan energi dan zat gizi
lainnya dalam makanan yang disediakan oleh pondok pesantren belum
mencapai angka kebutuhan gizi santri. Tingkat kecukupan energi, protein,
vitamin dan mineral tergolong kategori defisit berat, (Sudarjat & Sinaga, 2017).

Pada penelitian yang pernah dilakukan pada depot makanan di Madiun
di dapatkan hasil bahwa kualitas pelayanan dan produk berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh besar terhadap harga dan kepuasan konsumen dan dari hasil
penelitian harga dan kepuasan konsumen menunujukan arah positif dimana
semakin terjagkau harga dan sesuai harapan konsumen maka kepuasan
konsumen juga akan meningkat.
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Tingkat kesukaaan adalah derajat kesukaan menilai suka atau tidak suka
pada kualitas makanan yang dihasilkan. Pengukuran kesukaan makanan
dilakukan dengan menggunakan skala untuk mengidentifikasikan seberapa
besar kesukaan pada makanan, (Sanjur, 1982 dalam Tinah, 2014).

Pertumbuhan fisik pada saat remaja adalah pertumbuhan dengan fase
tercepat kedua setelah pertumbuhan pada saat masa bayi, sehingga asupan
energi yang cukup sangat dibutuhkan pada saat remaja. Hasil metabolisme
karbohidrat, protein dan lemak menghasilkan energi. Kelebihan energi akan
disimpan dalam bentuk glikogen yang memiliki peran sebagai cadangan energi
dalam jangka waktu pendek dan dalam bentuk lemak sebagai cadangan energi
dalam jangka waktu yang panjang (Kasyful, 2019).

Biaya pada penyelenggaraan makanan adalah biaya makan (food cost)
atau uang yang digunakan untuk memproduksi makanan sesuai dengan
pesanan. Penyusunan biaya pada penyelenggaraan makanan harus disusun
dengan baik untuk menjaga kelancaran operasional pada penyelenggaraan
makanan dan dapat bersifat luwes, realitis, dapat dipantau, dan dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab sehingga tidak akan menimbulkan masalah
pada masa yang akan datang dalam suatu instansi (Bachyar et al., 2018).

Hipotesis pada penelitian ini adalah Ho Tidak terdapat Hubungan antara
biaya makanan dengan Kandungan Gizi Menu dan Tingkat Kesukaan Menu
pada Siswa. H, Ada Hubungan antara biaya makanan dengan Kandungan Gizi
Menu dan Tingkat Kesukaan Menu pada Siswa.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah observasi analitik, dengan
pendekatan Cross Sectional, cross sectional dengan teknik pengambilan sampel
Proportionate Stratified Random Sampling. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Islam Terpadu Madina yang bertempat di Jalan Mugirejo, Lempake, Samarinda
Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Maret - 19 Maret 2022.
Analisa data pada penelitian ini mengguanakn software SPSS dengan uji Mann
Whitney.

HASIL PENELITIAN

Analisis data yang dilakukan adalah analisis data univariat dan bivariat.
Analisis wunivariat digunakan untuk mendeskripsikan setiap avriabel
sedangkan analisis bivariat yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel, uji yang digunakan
pada analisis bivariat adalah uji Mann Whiteney.
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Tabel 1. Tingkat Uji Kesukaan Menu Biaya Terendah dan Tertinggi

Harga Indikator Kategori Mean
Biaya Kesukaan
Menu STS TS N S SS n

n % n % n % n % n %

Terendah Warna 2 35 15 263 33 579 7 123 0 0O 57 1,789
Tertinggi 1 1,8 3 53 34 594 19 333 0 0 57 2245
Terendah Aroma 1 1,8 18 31,6 32 56,1 6 105 0 0 57 1,754
Tertinggi 0 0 3 53 32 561 22 386 0 0 57 2233
Terendah Tekstur 2 35 29 509 26 456 0 O 0 0 57 1421
Tertinggi 1 1,8 4 70 21 368 31 544 0 O 57 2,438
Terendah Rasa 0 0 15 263 36 632 6 100 0 0O 57 1,842
Tertinggi 0 0 0 O 16 281 40 702 1 1,8 57 2,736

Terendah Keseluruhan 1 1,8 17 298 35 614 4 70 0 0 57 1,736

Tertinggi 0 0 3 53 30 526 24 421 0 0 57 2,368

Keterangan :

1. STS: Sangat Tidak Suka
2. TS: Tidak Suka
3. N: Netral
4. S:Suka

5. SS: Sangat Suka

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui distribusi dari kategori interval uji
tingkat kesukaan pada biaya terendah dan tertinggi mempunyai jumlah dan
presentase yang berbeda. Kategori biaya tertinggi memiliki tingkat kesukaan
lebih baik dari pada kategori biaya terendah terlihat dari jumlah sangat tidak
suka biaya terendah lebih banyak dari kelompok biaya tertinggi dan pada
kategori biaya tertitinggi memiliki jumlah sangat suka lebih banyak dari
kategori biaya terendah.

Tabel 2. Tingkat Ketersediaan Energi dan Zat Gizi pada Siklus Menu Biaya

Terendah dan Tertinggi
Harga Tingkat Ketersedian %
Biaya Energi Karbohidrat Lemak Protein
Terendah 76 (defisit) 83 (defisit) 64 (defisit) 69 (defisit)
Tertinggi 95 (normal) 89 (defisit) 97 (normal) 94 (normal)

677



Damayanti, Ratnawati, Wiryanto, Wahdah

Pada tabel 2 tingkat ketersediaan energi dan zat gizi pada biaya terendah
dalam kategori defisit dimana tingkat ketersedian energi, karbohidrat, lemak
dan protein < 90%. Pada biaya tertinggi energi, lemak dan protein dalam
kategori normal karena tingkat ketersediaan energi dan zat gizi dalam rentang
90-110% sedangkan pada karbohidrat dalam kategori defisit < 90%.

PEMBAHASAN

Hasil wji statistik Mann Whitney menunjukan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara biaya makanan yang dikeluarkan dengan tingkat
kesukaan menu indikator warna, aroma, tekstur, rasa dan keseluruhan di SMP
Islam Terpadu Madina Samarinda dengan nilai P value 0.000 < 0.05. Biaya
tertinggi memberikan dampak positif, dilihat dari mean rank dimana harga
teringgi memiliki mena reank lebih tinggi daripada mena rank harga terendah,
maka harga tertinggi memberikan kenaikan pada tingkat kesukaan menu.
Hubungan antara biaya makanan dengan tingkat kesukaan menu dapat terlihat
bahwa semakin tinggi biaya besar kemungkinan tingkat kesukaan menu juga
meningkat.

Dilihat dari warna, aroma, tekstur, rasa dan keseluruhan masalah utama
yang dapat mempengaruhi tingkat kesukaan menu variasi menu yang
disajikan, banyak siswi yang telah merasa bosan dengan menu yang disajikan,
dan siswi juga telah mengetahui pola siklus menu, sehingga banyak siswi yang
sengaja tidak makan jika mengetahui menu yang disediakan adalah menu yang
tidak disukai. Karena siswi merasa bosan dengan menu sehingga banyak siswi
yang mengkonsumsi makanan dengan cara membeli makanan di kantin
sekolah.

Tingkat kesukaan menu pada siswi sangat dipengaruhi oleh biaya. Biaya
yang baik akan mempengaruhi variasi menu yang disajikan kepada siswi,
dengan harga makanan yang baik penyelenggara makanan dapat menyediakan
makanan yang sesuai dengan selera siswi dan dengan tingkat ketersediaan
kandungan gizi yang sesuai dengan kebutuhan siswi. Tetapi selain harga hal
yang dapat mempengaruhi tingkat kesukaan siswi adalah siklus menu yang
disajikan. Sebaiknya siklus menu yang diterapkan menggunakan siklus 10 hari
sehingga siswi tidak dapat menghafal menu makan yang akan disediakan serta
pengulangan menu akan lebih lama hal ini baik untuk meminimalisirkan rasa
bosan siswi dengan menu yang disajikan.

Hasil tingkat ketersediaan kandungan gizi pada menu saat biaya
makanan terendah dan biaya makanan tertinggi terlihat berbeda. Pada biaya
makanan terendah tingkat ketersediaan kandungan gizi (energi, protein, lemak,
karbohidrat) dalam kategori defisit sedangkan pada biaya makanan tertinggi
ketersediaan kandungan gizi menu (energi, protein, lemak) dalam ketegori
normal dan karbohidrat dalam kategori defisit. Meskipun kategori karbohidrat
pada biaya terendah dan tertinggi sama yaitu dalam kategori defisit tetapi
tingkat ketersediaan karbohidrat lebih tinggi berada pada menu harga biaya
tertinggi.
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Optimalisasi dalam proses perencanaan menu harus disesuaikan dengan
biaya tanpa mengurangi nilai gizi dari kecukupan yang seharusnya. Oleh
karena itu diperlukan keterampilan pihak penyelenggaraan makanan untuk
memilih bahan makanan yang murah dan, sehingga menu yang disajikan dapat
sesuai dengan kebutuhan angka kecukupan gizi siswi sesuai jenis kelamin dan
usia siswi.

Ini membuktikan bahwa pengelola penyelenggaraan makananan atau
pihak terkait belum mengetahui proses perencaan menu gizi seimbang dilihat
melalui harga makanan biaya terendah dan tertinggi yang tidak memiliki
perbedaan yang jauh tetapi memiliki mutu yang berbeda, sebaikanya
berapapun harga yang tersedia hal itu tidak mempengaruhi mutu menu,
karena menu yang bergizi bukan menu yang mahal. Oleh karena itu diperlukan
pelatihan lebih lanjut mengenai perencanaan dan pengelolaan gizi institusi
kepada pihak penyelenggaraan makanan agar menghasilkan output
penyelenggaraan makanan yang baik, dan kepada siswi dapat dilakukan
edukasi mengenai gizi seimbang.

KESIMPULAN

Dari hasil uji statistik menggunakan uji Mann Whitney didapatkan nilai P
value 0.000 < 0.05 menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signfikan
antara biaya makanan yang dikeluarkan dengan tingkat kesukaan menu di
SMP Islam Terpadu Madina Samarinda. Kelompok biaya harga tertinggi
memiliki tingkat kesukaan menu yang lebih baik dari kelompok biaya harga
terendah.

Kandungan gizi didapatkan dengan cara membandingkan menu dengan
AKG sesuai usia remaja. Pada kelompok biaya terendah tingkat ketersediaan
kandungan gizi energi, kabohidrat, lemak dan protein dalam kategori defisit.
Pada kelompok biaya tertinggi kandungan gizi energi, lemak dan protein
dalam kategori normal sedangkan kandungan gizi karbohidrat dalam kategori
defisit. Kelompok biaya harga makanan tertinggi memiliki kandungan gizi
menu yang lebih baik dari kelompok biaya harga makanan terendah.

PENELITIAN LANJUTAN

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan selama siklus
menu berlangsung agar terlihat tingkat ketersediaan zat gizi dan tingkat
kesukaan menu pada 1 siklus yang sedang digunakan dan pada penelitian
selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel asupan makan siswi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penyusunan penelitian ini tidak terlepas dari bimbingan dan dukungan
yang telah diberikan sehingga penelitian ini selesai, terima kasih saya
sampaikan kepada seluruh pihak yang mendukung proses kelancaran
penelitian ini.
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